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Abstract – Understanding Mathematical Concepts of  students in class VIII of SMPN  29 Padang is stillAlow.
This cannbe seen at the time of observation and the low value of the test given to students which includes
indicators of the ability to understand Mathematics Concepts. The solution to this problem is to apply the Pair
Check cooperative learning model. The purposeeof this studyyis to find out and describe whether the ability to
understand MathematicallConcepts of students whoolearn to use the cooperativeeelearning model Pair Check
type issbetter than the ability UnderstandinggMathematical Concepts of students who learn to use direct
learning models . This type of research is quasi-experimental and descriptive with a Randomized Control-Group
Only Design study design. The study population was class VIII students of SMP 29 Padang in the academic year
2018/2019. The research sample was class VIII.7 as the experimental class and class VIII.4 as the control class.
The instrument in this study is the test of the ability to understand Mathematics Concepts. The final test was
analyzed using the t-test. Based on the final test analysis obtained P-value = 0.016 less than, meaning that
Understanding Mathematics Concepts students who learn with the Pair Check type learning model are better
than UnderstandinggMathematical Conceptsoof students who learn with direct learning models.

Keywords -. Understandinggmathematical concept, Cooperativeelearning modeloof Pair Check type, Direct
learning model

PENDAHULUAN

Kemampuan pemahaman konsepnmatematika
merupakan kemampuan yang penting untuk
dikembangkan dalam pembelajaran matematika.
Karena konsep-konsep dalam matematika saling
terhubung dan berkesenambungan. Menurut
Zulkardi dalammbelajar matematika peserta
didikkharus memahmi terlebih dahulu makna dan
penurunann konsep, prinsip, hukum dannaturan
yang diperoleh[1].

Salah satu tujuan matematika yang harus
dikuasai adalah pemahamannkonsep. Pemahaman
konsep diperlukan untuk mencapai hasilbbelajar
yagn baik, termasukddalam
pembelajarannmatematika. Fungsi dari konsep
adalah suatu hal yang sangat mendasar dalam
matematika yang muncul dari pendidikan dasar
sampai universitas (Akkoc, 2003)[2].

Namun pada kenyataannya yang ditemui
dilapangan masih kurangnya pemahaman yang
dimiliki oleh peserta didik. Pemahaman yang
kurang pada konsep ini terlihat dari kurang bisanya
peserta didik dalam menyelesaikannpersoalan-
persoalan matematika berjenis pemahaman konsep
yang diberikan oleh pendidik. Kondisi tersebut juga
terjadi di SMPN 29 Padang.

Terdapat indikator untuk mengukur tingkat
pemahaman konsep matematika peserta didik,
menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014
tentang Pedoman Mata Pelajaran Matematika

Sekolah Menengah Pertama terdapat 8 indikator
yaitu:

a. Menyatakannulang konsep yang
telah dipelajarii

b. Mengklasifikasi objek-objek
berdasarkanNdipenuhi tidknya
persyratan yang membentuk konsep
tersbut

c. Mengidentifikasissifat-sifat operasi
atauukonsep

d. Menerapkannkonsep secara logiss.
e. Memberikanncontoh atauNcontoh

kontra(bukan contoh) dariikonsep
yanggdipelajari

f. Menyajikan konsepdalam berbagai
macam bentuk representaasi
matematika(tabel, grafik, diagram,
gambar, sketsaa,
modelmmatematika, atau
caraalainnya)

g. Mengaitkannberbagai konseppdalam
matematikaamaupun di luar
matematika.

h. Mengembangkannsyarat dan/atau
syarattcukup suatuukonsep[3].

Berdasarkannhasil observasi di kelas VIII
SMP N 29 Padang padatanggal 23-27 Juli 2018
pada saat melakukanpPraktek Lapangan
Kependdikan (PLK), terlihat bahwaakemampuan
pemahaman peserta didik masih tergolong rendah.
Rendahnya pemahamannkonsep pesertaadidik ini
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diketahui dari hasilnulangan harian mengenai
materi polaabilangan yang memuat indikator
pemahaman konseppmatematis. Ulangan harian
dilakukan pada kelas VIII di SMPN 29 Padang
yang dilakukan pada lima kelas dari total delapan
kelas yaitu kelas VIII.3, VIII.4, VIII.5, VIII.6 dan
VIII7.

Pemahaman konsepppeserta didik kelassVIII
SMPN 29 Padang yang belum optimal terlihat dari
beberapa jawaban peserta didik. Berikut soal dan
contoh jawaban peserta didik.

Jawaban peserta didik :

Gambar 1. Contohhjawaban  peserta

didik

Berdasarkannjawaban peserta didik pada
Gambar 1, peserta didik menjawab soal tersebut
dengan membuat pola dari beda setiap suku. Hal ini
menunjukan bahwa pesrta didik belum bisa
menentukan pola bilangan yang membentuk
barisan tersebut.  Jawaban yang diharapkan dari
soal tersebut adalah 34, 55, dan 89 dengan
menggunakan pola bilangan fibonaci yaitu

2+3 =5
3+5 =8
5+8 =13
8+13 =21
13+21 =34
21+34 =55
34+55 =89

Dari jawaban peserta didik tersebut menunjukan
bahwa peserta didik tidak memenuhi indikator
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau objek.

Selanjutnya untuk soal memahami konsep deret
geometri, sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan. Berikut soal dan contoh jawaban peserta
didik saat mengerjakan soal terkait deret geometri..

Jawan peserta didik

Gambar 2. Contohhjawaban  peserta
didik

Berdasarkan jawaban peserta didik pada
Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik sudah dapat
menentukan pola bilangan yang membentuk
barisan tersebut, namun peserta didik belum bisa
menunjukan bahwa setiap suku dari deret geometri
dipisahkan dengan tanda penjumlahan (+)  bukan
tanda koma (,). Hal ini berarti peserta didik masih
kesulitan pada indikator memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep yang dipelajari dan
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep tersebut. Jawaban yang diharapkan dari soal
tersebut adalah 2+4+8+16 dengan menggunakan
pola bilangan dikalikan dengan 2 atau rasio (r)=2.

Berdasarkan uraian diatas terlihat beberapa
indikator pemahaman konsep matematis tidak
terpenuhi. Tidak terpenuhi indikator ini
mengidikasikan bahwa peserta didik masih
memiliki pemahaman konsep  matematika yang
rendah.

Permasalahan ini dapat diatasi dengan
melibatkan peran aktif pesertaadidik dalam
pembelajaran.nSalah satu yanggdapat dilakukan
yaitu menerapkannmodel pembelajarannyang
menuntut peserta didik mampu mengkonstruksi
atau membangun sendiri pengetahuannya serta
efektif untuk menjadikan peserta didik lebih aktif
pada saat proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang
mendukung peserta didik untuk mampu
mengkonstruksi pengetahuannya serta aktif dalam
pembelajaran matematika adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check (PC).
Dilihat dari gejala yang ada dilapangan, peserta
didikklebih sukaaberinteraksi dengannteman,
seperti mengobrol, bermain, maupunnberdiskusi
selama latihan. Gejala seperti ini cocokddengan
model kooperatifftipe PC.

Berikut yang merupakan deret
geometri adalah.....

A. 2, 5, 8, 11, 14
B. 2 + 5 + 8 + 11 +  14
C. 2, 4, 8, 16
D. 2 + 4 + 8 + 16

Tiga suku berikutnya dari barisan
2, 3, 5, 8, 13, 21 ..., ..., ...
adalah…..
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Model pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang dilakukan dengan cara
berkelompok. Salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif ini adalah Pair Check
(PC). Pembelajaran kooperatif tipe Pair Check
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang dapat mengikutsertakan semua peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dalammpembelajaran
ini peserta didk dituntut untuk  salinggberbagi atau
bekerjasama dari masing-masingg kemampuan
yang dimilikippeserta didik.

Pada modelPpembelajaran ini peserta didik
dibagi ke dalam kelompok yang terdiri atas 4
orang, kemudian dibagi lagi menjadi 2 orang
(berpasangan) yang disebut dengan partner A dan
partner B. Partner A dan Partner B diberikan
sebuah lembaran soal oleh guru dan
mengerjakannya secara berpasangan. Salah seorang
peserta didik dalam partner mengerjakan sebuah
soal dan peserta didik lainnya mengerjakan soal
yang sejenis, lalu saling mengecek jawaban.

Kemudian setiap kelompok diberi kesempatan
saling berinteraksi dengan teman sekelompoknya
apabila pemeriksaan telah dilakukan. Peserta didik
akan saling menyampaikan pendapat tentang
perbedaan-perbedaan yang mereka temukan.
Melalui interaksi tersebut, peserta didik lebih
mampu mengkonstruksi suatu konsep,
mengklasifikasikannobjek-objek, mengidentifikasi
sifat-sifat operasi ataunkonsep, memberi contoh
atau bukan contoh, mengaitkan berbagainkonsep,
serta mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup. Kegiatan membandingkan konsep yang
benar terjadi pada saat jawaban yang diperoleh
ketika di patner A dan dibandingkan dengan
diskusi dengan patner B.

Langkah-langkah penerapan metode pair
check oleh Spenser Kagan dalam Ibrahim dkk
(2000: 49) yaitu (1) bekerja berpasangan. Setiap
kelompok terdiri dari dua orang peserta didik, satu
peserta didikkmengerjakannlembarkegiatan atau
masalah, sementarapeserta didik yang lain
membantu atau melatih. (2) pelatih mengecek.
Peserta didik yang menjadippelatih mengecek
pekerjaan partnernya. Apabila pelatih dan
partnernyaatidak sependapat terhadap suatu ide,
mereka boleh meminta petunjukkdari pasangan
lain. (3) pelatih memuji. Apabila partnernya setuju
maka pelatihnyaamemberikan pujian.(4-6)bertukar
peran.Seluruh partnernya menukar peran dan
mengulangiilangkah 1-3. (7) pasangannmengecek.
Seluruh pasangan timmkembali bersamaadan
membandingkannjawaban. (8) tim menyatakan
suka cita kebersamaan. Apabila seluruhna setuju
dengan jawaban-jawabaan, anggotaatim melakukan
jabat tangannatau melakukan sesuatunsebagai tanda
kebersamaannyang lain[4].

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini
adalah mengetahui dan mendeskripsikan apakah
kemampuannpemahaman konseppmatematika

peserta didikkkelas VIII SMPN 29 Padang Tahun
Pelajaran 2018/2019 yang belajar menggunakan
modell pemebelajaran kooperatifftipe Pair Check
(PC) lebih baikkdaripada kemampun pemahaman
konsep matematika peserta ddik yang belajar
menggunakan modellpembelajaran langsung.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi eksperimen dan
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
digunakan untuk melihat perkembangan
kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik selama diterapkan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pair
Check pada peserta didik kelas VIII SMPN 29
Padang. Sedangkan, penelitian kuasi eksperimen
digunakan untuk melihat pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check
terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika pseta didik dibandingkan dengan
pembelajarannlangsung pada kelassVIII SMPN 29
Padang.

Model rancangan penelitian ini menggunakan
Randomized Control-Group Only Design, populasii
dipilih secaraacak untuk ditentukannsebagai kelas
percobaan(eksperimen) dan kelas kontrol. Kelas
eksperimennadalah kelas yagn sengaja diberi
perlakuan yaitu penerapannmodel pembelajaran
kooperatif tipeePair check (PC), sedangkannkelas
kontrol menggunakan pembelajarannlangsung.
Rangcangan penelitianNini dapat dilihatpada Tabel
1 berikut.

Tabel 1. RancangannPenelitian Randomized
Control-GroupoOnly Design

Kelass Perlakuann Tes
Eksperime

n
X T

Kontrol - T

Sumber: Suryabrataa (2004 : 104)
Keterangan:
X : Pembelajarannmenggunakan model

kooperatif tipe Pair check.
T : Tes yang diberikan kepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol pada akhir
Pembelajaran

- : Model Pembelajaran Langsung

Populasi pada penelitian ini adalah kelas VIII
SMPN 29 Padang yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2018/2019._Pemilihan sampel yang
dilakukan yaitu mengambil dua dari 9 kelas VIII
yang ada di SMPN 29 Padang. Pengambilan
sampelakan dilakukan dengan SimpleeRandom
Samplinggyaitu pengambilannsampel dengan cara
mengundi. Pengundian dilakukan dengan cara
mengambil gulungan kertas yang berisi nama kelas
secara acak. Kelas darippengambilan pertama
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menjadi kelasseksperimen yaitu kelas VIII.7,
sedangkan kelas dari pengambilan kedua menjadi
kelas kontrol yaituukelas VIII.4.

Variabel dalam penelitian ini terdiri
dariivariabel bebas pada kelas eksperimen yaitu
model kooperatif tipe pair check dan pada kelas
kontrol yaitu pembelajaran langsung, variabel
terikat pada kelas eksperimen dan kontrol yaitu
kemampuan pemahamannkonsep matematika
peserta didk kelas VIII SMPN 29 Padang. Data
primerppenelitian ini adalah data kemampuan
pemahamannkonsep matematika peserta didik yang
diperolehhdari pemberianntes akhir untukkkelas
eksperimen dankelas kontrol. Sedangkanddata
sekunder penelitiannini adalah data jumlap peserta
didik dan nilai ujiannSemester Ganjil Matematika
kelas VIII SMPN 29 Padanggtahun pelajaran
2018/2019. Adapun sumberrdata primerradalah
seluruhhpeserta didk kelas VIII SMPN 29
Padanggsebagai sampel dan sumber data sekunder
adalah guru mata pelajaran matematika yang
mengajar di kelas VIII dan wakil kurikulum SMPN
29 Padang tahun pelajaran 2018/2019. Prosedur
penelitiannini meliputi tahap_persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahapppenyelesaian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
adalah tes akhir yang disusun berdasarkan
indikator-indikator kemampuannpemahaman
konseppmatematika. Soal tes akhir dibuat^dalam
bentukksoal essay dengan tujuan dapat
menggambarkan kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik. Instrumen tes akhir
diberikan pada akhir pembelajaran setelah diberi
perlakuan pada kelas sampel.

Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan
menggunakan uji-t. Uji ini dilakukan karena data
berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang
homogen. Semua pengolahan data tes akhir sampel
dilakukan dengan menggunakan bantuan software
Minitab. Materi yang diujikan yaitu bangun ruang
sisi datar, yang merupakan materi yang diberikan
selama penelitian berlangsung

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tesaakhir pemahaman konsep pmatematika

dilaksanakan padaaakhir penelitian yaitu pada
tanggal 02 Mei 2019. Tes dilaksanakannpada kedua
kelas sampel, sehingga diperoleh.hasil
pemahamannkonsep matematika pesertaadidik.
Hasil analisissdata diperoleh berdasarkanntes yang
sudahhdilakukan disajikannpada tabel II berikut.

Tabel II. HASIL TESSPEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKAAPESERTA DIDIK

Kelass N S Xmax Xmin
% ≥
KKM

Eksperimenn 28 60,04 15,22 81 28 35,71%

Kontrol 30 49,27 17,86 75 13 13,33%

Keterangan :
N = Banyak peserta didik

= Rata-rata
= Simpangan baku
= Skor rtertinggi
= Skor rterendah

Berdasarkannhasil perhitungan pada Tabel III,
terlihattbahwa kelas eksperimennmemiliki rata-rata
tes yangglebih tinggi daripada kelasskontrol.
Ditinjau darissimpangan baku, simpangannbaku
kelas eksperimennlebih rendah daripada simpangan
bakuukelas kontrol maka dapat dikatakan bahwa
nilai padaakelas eksperimen lebih seragam
daripada nilai peserta didik kelas kontrol.
Denganndemikian dapat disimpulkannbahwa
pemahaman konsep pesertaadidik yang belajar
menggunakannmodel pembelajarannkooperatif tipe
Pair Check lebih baik
daripada pemahaman konsep matematika peserta
didik yang belajar dengan pembelajaran langsung.

Dalam penarikan kesimpulan atas penelitian
yang telah dilakukan maka dilakukan pengujian
hipotesis. Sebelum menguji hipotesis penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitassdan uji
homogenitassvariansi. Setelah diketahuii bahwa
data sampellberdistribusi normall dn mempunyai
variansi yanng homogen, dilakukan uji hipotesis
dengna mengunakan uji-t. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh bahwa P-value = 0,016 pada α =
0,05. P-value < 0,05 maka bisa kesimpulan bahwa
H1 diterima atau hipotesis penelitian terbukti. Hal
ini artinya pamahaman konsep matematikaapeserta
didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatiif tipe Pair Check lebih
bagus daripada pemahaman konseppmatematika
peserta didik yang belajar dengan pembelajarann
langsung.

Berikut dataamengenai hasil tessakhir
pemahaman konseppmatematika peserta didik pada
setap indikatorrpemahaman konseppmatematika
yang akanndijelaskan secara rinci masing-masing
soal setiap indikatorya, dapat dilihatppada tabel
berikut:

Tabel III. Persentase Pesertaadidik Kelas Sampel yang Memperoleh Skor 0–4 pada Tes Pemahaman
konsep matematis

Kel
as

Indikator
N
o

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0
Rata – rata

Skor Indikator
F % F % F % F % F %

E 1 1 15 53,57 0 0 8 28,57 5 17,86 0 0 2,89



Vol. 8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 102-109

106

K 6 20,00 0 0 13 43,33 11 36,67 0 0 1,93
E

2 3
5 17,86 16 57,14 4 14,29 3 10,71 0 0 2,82

K 5 16,67 7 23,33 7 23,33 11 36,67 0 0 2,20
E

3 8
2 7,14 5 17,86 5 17,86 13 46,43 3 10,71 1,64

K 0 0 5 16,67 6 20,00 14 46,67 5 16,67 1,37
E

4 4
14 50,00 1 3,57 6 21,43 6 21,43 1 3,57 2,75

K 3 10,00 3 10,00 11 36,67 10 33,33 3 10,00 1,77
E

5 2
19 67,86 1 3,57 3 10,71 5 17,86 0 0 3,21

K 16 53,33 4 13,33 5 16,67 5 16,67 0 0 3,03
E

6 6
12 42,67 4 14,29 3 10,71 8 28,57 1 3,57 2,64

K 11 36,67 2 6,67 9 30,00 7 23,33 1 3,33 2,50
E

7 7
2 7,14 1 3,57 10 35,71 10 35,71 5 17,86 1,46

K 1 3,33 1 3,33 8 26,67 10 33,33 10 33,33 1,10
E

8 5
6 21,43 3 10,71 4 14,29 9 32,14 6 21,43 1,79

K 4 13,33 4 13,33 8 26,67 9 30,00 5 16,67 1,37

Berikut dijabarkan analisis data pengaruh
pembelajarannyang menggunakannmodel
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check pada
kelas~eksperimenndan model pembelajaran
langsunggpada kelas~kontrollterhadap kemampun
pemahamannkonsep matematis pesertaadidik untuk
setiappindikator pada soalltes.

1. Menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari

Indikator menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari diwakili olehhsoal nomor1.Untuk
skor 4 persentasekkelas eksperimen lebih unggul
dari pada kelas kontrol. Kelasseksperimen lebih
unggul 33,57% daripada kelas kontrol untuk skor4,
untuk skor 3 dan skor 0 kedua kelas sama yaitu
tidak ada yang berada pada skor 3 dan 0 baik kelas
eksperimenn maupun kelasskontrol. Jika dilihat
dari skor 2 dan skor 1, maka pada kelas kontrol
lebih tinggi 14,766% dan 18,81% dibandingkan
kelas eksperimen. Secara keseluruhan dapat dilihat
sebagian besar peserta didik di kelas eksperimen
berada pada skor 4. Hal ini memperlihatkan bahwa
kelasseksperimen mampu menyelesaikan
permasalahan menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari dengan baik daripada kelas
kontroluuntuk soal noomor 1. Dengan begitu
pemahaman konsep peserta didik dengan model
pembelajaran tipe pair check lebih baik daripada
pembelajaran langsung.

2. Mengklasifikasikannobjek-objek berdasarkan
Dipenuhintidaknya persyaratan yang
membentukkkonsep tersebut

Indikatorrmengklasifikasikannobjek-objek
berdasarkanndipenuhi atau tidaknya persyaratan
yang membuat konsep tersebuttdiwakili oleh soal
nomor 3 . Pada soal nomor 3 untuk skor 4 dan  3
persentase kelas eksperimen lebih bagus daripada
kelas kontrol. Sedangkan kelasskontrol didominasi
oleh pesertaadidik yang mendapatkannskor 2 dan 1.
Untuk skor.4 kelas eksperimennlebih bagus 1,13%

dibandingkan kelas kontrol. untuk skor 3 kelas
eksperimen lebih tinggi 33,81% dibandingkan kelas
kontrol. Untuk skor 0 tidak terdapat di
kelaseeksperimen maupun kelasskontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa persentaseepeserta didik yang
mampu pada indikator mengklasifikasi objk-objek
berdasarkan terpenuhi tidaknya persyarataan yang
membentukkkonsep lebih banyak padaakelas
eksperimen dibandingkankkelas kontrol. Artinya
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini dikarenakan peserta didik telah
terbiasa dalam proses pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Pair Check, karena langkah-langkah
pada Pair Check menuntut pesertaadidik untuk
dapat mengemukakkan pendapat berdasarkan
permasalaahan yang diberikann baik dalam
pasangan maupun saat bergabung dengan pasangan
lain dalam satu kelompok.

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau
konsep

Indikator ini diwakiliooleh soal nomor8. Pada
soal nomor 8, persentaseppeserta didik kelas
eksperimennlebih tinggi daripadaakelas kontrol.
Untuk skor 4 hanya terdapat pada kelas eksperimen
yaitu  2 orang peserta didik dengan persentase 7,14
% sedangkan pada kelas kontrol tidak ada.
Kemudian untuk skor3 kelas eksperimen lebih
tinggi 1,19% dibanding kelas kontrol. Sedangkaan
untuk skor2 kelas kontrol lebihhtinggi daripada
kelas eksperimen dengan presentasenya yaitu
2,14%. Untuk skor 1 kelas eksperimennlebih tinggi
daripada kelasskontrol denganppersentasenya
0,24%.  Untuk skor 0 kelas kontrol lebih tinggi
daripada kelas eksperimen dengan persentase
5,96%. Karena lebih banyak kelasseksperimen
yang memperoleh skor 4 dan 3, dengan demikian
jelassbahwa kemampuan mengidentifikasi sifat-
sifat opersi peserta didik kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol. Hal ini karana peserta
didik kelas eksperimen dibiasakan membangun
pengetahuan sendiri dengan mengerjakan beberapa
soal secara individu dan berdiskusi jika terdapat
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kesulitan, sehingga dapat mengidentifikasi sifat-
sifat operasi atau konsep.

4. Menerapkan konsep secara logis

Inditor ini diwakili soal nomor 4. Pada soal
nomor 4 untuk skor.4 kelas eksperimennlebih
unggul dibandingkannkelas kontrol. Setengah dari
kelas eksperimen berada pada skor 4, Sedangkan
kelasskontrol banyak pesertaadidik yang berada
pada skor 3, 2, 1, dan 0. Pada skor4 kelas
eksperimen.lebih tinggi 40,00%
dibandingkannkelas kontrol. Untuk skor3, 2, 1 dan
0 kelas kontrol masing-masing lebih tinggi 6,43%,
15,24%, 11,90% dan 6,43% dibandingkan dengan
kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa untuk indikator menerapkannkonsep secara
logis kelasseksperimen lebih unggul daripadaakelas
kontrol berdasarkan skor maksimalnya. Ini
disebabkannpada kelas kontrol peserta didik hanya
menerima informasi dari guru mengenai strategi
dalam memecahkan masalah sehingga
mengakibatkan peserta didik kurang terlatih dalam
menerapkan konsep yang dipelajari.

5. Memberi contoh dan atau contoh kontra
(bukan contoh) dari konsep yang dipelajari

Indikator ini diwakili soal 2. Berdasarkan
tabel 16 dapat dilihat bahwa untuk skor4 dan 1
kelas eksperimennlebih unggul dibandingkannkelas
kontrol. Sementara skor 3 dan 2 kelas kontrol lebih
unggul daripada kelas eksperimen. Pada skor4 dan
1 kelas eksperimenlebih tinggi amsing-masing
14,53% dan 1,19% dibandingkan kelas kontrol.
Untuk skor 3 dan 2 dan 0 kelas kontrol masing-
masingglebih tinggi 9,76%, dan 5,96%
dibandingkan dengan kelas eksperimen.
Dikarenakan presentase kelas eksperimennyang
memperolehhskor 4 lebih banyak
dibandingkanndengan kelasskontrol, maka dengan
demikianndapat dikatakan bahwa
memberikanncontoh dannbukan contoh darii
konsep kelas eksperimen lebih baik. Hal ini
mendukung pernyataan Gagne (Suherman, 2003:
33) konsep adalahhide abstrak yang.
memungkinkan kita daapattmengelompokkan objek
dalam,contoh dannnon contoh[5].

6. Menyajikan konsepp dalam berbagai
representasi matematis (tabel, grafik, diagram,
gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya)

Indikator ini diwakili oleh soal nomor 6. Pada
soal nomor 6 untuk skor 4, 3, 1, dan 0 kelas
eksperimennlebih unggul dibandingkan kelas
kontrol Sedangkannkelas kontrol banyak peserta
didik yang berada pada skor 2. Pada skor 4, 3, 1,
dan 0 kelas eksperimen masing-masing lebih tinggi
6,19%, 7,62%, 5,24% dan 0,24 %,dibandingkan

kelas kontroll. Sedangkan pada skor 2 kelas kontrol
lebih tinggi 19,29% dibandingkan dengn kelas
eksperimen. Karena presentase eksperimen yang
memperleh skor 4 dan 3 lebih banyak dibandingkan
dengannkelas kontrol, maka denganndemikian
dapat dikatakannbahwa menyajikannkonsep dalam
berbagai bentukrrefresentasi matematis
pesertaadidik kelas eksperimennlebih baik daripada
kelasskontrol.

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam
matematikaamaupun di luar mmatematika

Indikator ini diwakili soal nomor 7. Untuk
skor 4, 3, 2, dan 1 kelas eksperimennlebih unggul
dibandingkan kelas kontrol Sedangkannkelas
kontrol banyak pesertadidik yang berada pada skor
0. Pada skor 4, 3, 2, dan 1 kelas eksperimen
masing-masingglebih tinggi 3,81%, 0,24%, 9,04%,
dan 2,38% dibandingkan kelas kontrol. Sedangkan
pada skor 0 kelas kontrol lebih tinggi 15,47%
dibandingkan degan kelas eksperimen. Karena
presentase kelasseksperimen yang memperoleh
skor 4-1 lebihhtinggi dibandingkanndengan kelas
kontrol, sehingga dapat dikatakannbahwa
mengaitkan berbagai konseppdalam matematika
maupunnluar matematika pesertaadidik kelas
eksperimen lebih baik. Hal ini sesuai ddengan
pendapat Slavinn (2010) mengatakan bahwa
pembagian kelompok peserta didik secara
berpasanngan menunjukan pencapaiannyang jauh
lebih besarrdalam bidang ilmu pengetahuanndari
kelompok yang terdiriiatas,empat atau lima
orang[6].

8. Mengembangkannsyarat perlu dan / atau
syarattcukup

Indikator ini mewakili soal nomor 5. Untuk
skor 4 kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelasskontrol..Pada skor 4 kelas eksperimen lebih
tinggi 8,10% dibandingkan kelas kontrol.
Sedangkan pada skor 3 kelas kontrol lebih tinggi
2,65% daripada kelas eksperimen. Karena
presentase dan rata-rata skor indikator kelas
eksperimen yang memperoleh skor 4 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelasskontrol, maka dengan
demikianndapat dikatakan bahwa
mengembangkanvsyarat perlu atausyarat cukup
dari suatuukonsep peserta didikkkelas eksperimen
lebih baikkdaripada kelasskontrol

Berdasarkan deskripsi data dan hasil analisis
data tes kemampuan pemahaman konsep
matematika diperoleh bahwa rata-rata nilai tes
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
nilai tes kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis kelas
ekperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Jika dilihat dari rata-rata skor setiap indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika maka
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rata-rata skor pesertaadidikkkelasseksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata skor pesertaadidik kelas
kontrol. Selain itu,bberdasarkan uji hipotesis juga
diperoleh bahwa hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas eksperimen
lebih baik daripada hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas
kontrol. Ini menunjukkannbahwa
kemampuannpemahaman konsep matematika
pesertaadidik yang belajar menggunakan
modellpembelajaran kooperatif tipe pair check
lebih baik daripada kemampuan
pemahamannkonsep matematikaapeserta didik
yang belajar menggunakan model pembelajaran
langsung.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Utomo dan Rusman (2016) bahwa
hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan
model Pair Check lebih baik daripada kelas
kontrol[7].

Berdasarkannsetiap hasil analisis dataayang
diperoleh terbukti bahwaamodel pembelajaran
kooperatif tipe pair checkkmeningkatkan
kemampuannpemahaman konsep matematika
pesertaadidik. Hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematikaayang dilaksanakan diakhir
penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memperoleh hasil yang lebihhtinggi dibandingkan
kelasskontrol.

Berdasarkan persentase ketuntasannpeserta
didik padaakelas eksperimen terlihat bahwaapeserta
didik pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat pada saat
observasi persentase ketuntasan peserta didik pada
kelas eksperimen yaitu 7,14 %, setelah diberikan
model pembelajaran kooperatif tipe Pair Chck
persentase ketuntasan peserta didik meningkat
menjadi 35,71%. Hal ini menunjukan bahwa
kondisi peserta didik pada kelas ekperimen lebih
baik daripada kondisi sebelumnya.

Jika dilihat dari persentase ketuntasan hasil tes
akhir kelas eksperimen terlihat bahwa persentase
kelas eksperimen masih kurang dari 50%. Namun
jika dibandingkan dengan persentase pada nilai
ulangan harian pada Tabel 1, kelas eksperimen
sudah menunjukan kemajuan yang cukup tinggi.
Hal ini terjadi karena model pembelajaran
kooperatif tipe Pair Check hanya diterapkan
sebanyak delapan kali pertemuan, sehingga belum
memperoleh hasil yang maksimal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe pair check
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika peserta didik. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Yulita (2016) mengatakan
bahwa terdapat pengaruh pembelajaran pair check
terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik[8].

Salah satu faktor yang menyebabkannmodel
pembelajarannkoopeeratif tipe Pair Check ini

cukup berpengaruh terhadap pemahaman konsep
matematika peserta didik adalah
modellpembelajaran kooperatif tipe Pair Check
dapat memfasilitasi peserta didikkdalam
membangunnpengetahuannya sendiriiserta terlibat
aktif dalammpembelajaran. Padaatahapaawal
peserta secara individuumenyelesikan
permasalahan pada LKPD dan berdiskusi dalam
pasangan masing-masing, sehinggaapeserta
didikkdapat bertukar pikiran dan salinggmembantu
untuk penyelesaian LKPD tersebut.

Selanjutnya, pada tahap saling mengecek
dengan pasangan lain dalam kelompok besar
peserta didik dapat berdiskusi dan bertukar
pendapat mengenai penyelesaian pada LKPD. Pada
tahap ini peserta didik akan aktif dalam
menyampaikan pendapatnya.

Berdiskusi atau berkomunikasi baik antar
peserta didik maupun antara peserta didik dan
pendidik dapattmeningkatkan pemahamanndan
kemampuannpesertadidikkdalam,mengungkapkann
idenya. pernyataan iniididukung olehhteori
yanggdikemukakan Yamin (2012:87)
bahwaaketerampilan berkomunikasiddapat
mempercepat kemampuannpeserta didik
mengungkapkan idenyaamelalui tulisan, dan
berkomunikasiidapat meningkatkan-
pemahaman[9]._Hal ini sesuai denganntujuan pokok
belajarrkooperatif menurutjJohnson dalam Trianto
(2012 :57) yaitu memaksimalkanbbelajar peserta
didikuuntuk peningkatannprestasi akademik_dan
pemahaman baik_secaraaindividu maupunnsecara
berkelompok[10]. Dengan modal diskusi yang telah
dimiliki peserta didik akan membuat diskusi
kelompok menjadi lebih bermakna, dan hasil dari
diskusi akan ditulis di dalam lembar diskusi yang
telah diberikan oleh pendidik kepada masing-
masing kelompok.

Selama melakukan penelitian, ada beberapa
kendala yang peneliti hadapi dalam melaksanakan
model pembelajaran kooperatif tipe pair check.
Kendala tersebut adalah belum terbiasanya peserta
didik untuk menggunakan LKPD dan dari waktu
yang kurang memadai untuk melakukan
pembelajaran. Selama penelitian, terdapat beberapa
pembelajaran yang waktunya tidak sesuai dengan
semestinya. Hal ini dikarenakan tahap – tahap yang
ada pada model pembelajaran kooperatif tipe pair
check membutuhkan waktu yang banyak terutama
pada tahap kerja berpasangan. Pada tahap kerja
berpasangan peserta didikmengerjakan LKPD
secara individu terlebih dahulu dan berdiskusi
dengan pasangannya jika mengalami kesulitan
untuk mengkonstruksi konsep matematika dan
saling periksa dalam dalam kelompok besar yaitu
kelompok yang terdiri dua pasangan, selanjutnya
mempresentasikan hasil diskusi mereka sehingga
membutuhkan waktu yang lama. Untuk
meminimalisir kendala ini, peneliti berusaha
menggunakan waktu secara efektif untuk setiap
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tahapan model pembelajaran kooperatif tipe pair
check dan lebih menekankan kepada pembatasan
waktu untuk menyelesaikan LKPD. Kemudian
pada saat penelitian, ada beberapa hari yang waktu
belajarnya dipersingkat karena adanya acara di
sekolah, sehingga berpengaruh dalam pelaksanaan
penelitian karena waktu yang tersedia untuk tiap
tahapan semakin terbatas.

Kendala lain juga terdapat pada proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe pair check. Pada awal pembelajaran,
peserta didik merasa kebingungan karena tidak
terbiasa dengan model pembelajaran ini. Peserta
didik juga kesulitan dalam memahami cara
pengisian LKPD, ditambah lagi peserta didik
belum terbiasa dalam menggunakan LKPD dalam
pembelajaran. Untuk meminimalisir kendala ini,
pada awal pertemuan penelitian pendidik
memberikan pengarahan mengenai kegiatan yang
akan dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Peneliti juga memberikan petunjuk
kepada peserta didik dalam mengerjakan LKPD
yang diberikan sehingga pada pertemuan
selanjutnya peserta didik sudah mulai paham
dengan apa yang harus dikerjakannya dalam proses
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Kemampuannpemahaman konsep matematka

peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe pair checklebih
baikkdaripada kemampuan pemahaman konsep
matematika pesertaadidik yang belajar
menggunakannmodel pembelajaran
langsunggdi kelas VIII SMP Negeri 29 Padang.
Hal ini dapat terlihattdari tes akhirrpeserta didik
dan hasil uji hipotesis yaitu P-value = 0,005.

2. Perkembangan kemampuan
pemahamannkonsep matematikaapeserta didik
kelassVIII SMP Negeri 29 Padang selama
diterapkan model pembelajarannkooperatif tipe
pair check mengalami peningkatan yang
dapattdilihat pada persentaseeketuntasan dan
rata –_rata nilai pesertaadidik. Hal ini berarti
modelppembelajaran kooperatif ttipe pair check
dapat dikatakan berpengaruh padaakemampuan
pemahaman konsep matematika pesertaadidik.
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